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PENDAHULUAN

A.

Dasar Hukum Evaluasi

Evaluasi Implementasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP)
pada Perangkat Daerah dilaksanakan berdasarkan:

1. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah;

2. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 88 Tahun 2021 Tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;

3. Peraturan Gubernur Banten Nomor 36 Tahun 2023 tentang Pedoman
Pelaksanaan Sistem Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP);

4, Surat Perintah Tugas Inspektur Daerah Provinsi Banten Nomor
000.1.2.3./130-Inspektorat/2024 tanggal 04 Maret 2024 untuk
melakukan Evaluasi AKIP Perangkat Daerah Tahun 2023.

Tujuan Evaluasi

Pelaksanaan evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP)
secara umum bertujuan untuk mengetahui sejauh mana Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) dilaksanakan dalam mendorong
peningkatan pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan berorientasi hasil
pada Instansi Pemerintah. Sedangkan tujuan secara khusus dilakukannya
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP), yaitu:

1. Memperoleh informasi tentang implementasi Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP);

2. Menilai tingkat implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah (SAKIP);

Menilai tingkat Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP);

Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan implementasi Sistem

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP); dan

5. Memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode
sebelumnya.

B w

Sasaran dan Ruang Lingkup Evaluasi

Sasaran evaluasi adalah untuk menilai pelaksanaan dari implementasi
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dalam
meningkatkan pencapaian kinerja.

Adapun ruang lingkup evaluasi meliputi:

1. Perencanaan Kinerja;

2. Pengukuran Kinerja;

3. Pelaporan Kinerja; dan

4. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal.

Metodologi Evaluasi

Metodologi yang digunakan dalam evaluasi AKIP adalah melalui:



1. Melakukan chek list pengumpulan data informasi, komunikasi melalui
tanya dan jawab sederhana, observasi, dan studi dokumentasi.

2. Melakukan pengujian dan penilaian data kinerja terhadap kualitas dan
manfaat terhadap pencapaian efektivitas dan efesiensi atas pengelolaan
program dan kegiatan dalam rangka mencapai target kinerja yang
ditetapkan;

3. Membuat kesimpulan dan penilaian pada setiap sub komponen sesuai
standar yang ditetapkan serta memberikan rekomendasi perbaikan
untuk meningkatkan Akuntablitas Kinerja Isntansi Pemerintah.

Susunan Tim Evaluasi

1. Penanggung Jawab . Usman Asshiddqi Qohara, S.Sos, M.Si
2. Pengendali Mutu - Khairudin, ST, M.Si
3. Supervisi . Dinda Sundara, S.Sos, M.Si
4. Ketua Tim . Rohyati, SE, MM
5. Anggota . 1. Emut Mutiah, SE, M.Si
2. Hj. Arlin Mega Yhuvita, SE
3. Boy Roni Risnandi, SE, Ak, CA
4. Dadan Darmawan, SE
5. Ade Subhan, S.Sos

GAMBARAN HASIL EVALUASI
A. Kondisi

Hasil evaluasi dituangkan dalam bentuk nilai dengan interval mulai dari 0,00
sampai dengan 100,00. Dinas Kesehatan Provinsi Banten Tahun 2023
memperoleh nilai 78,50 dengan Kategori BB (Sangat Baik) dengan rincian
hasil penilaian sebagai berikut:

e Komponen/Sub Komponen Bobot il
2023

R e e ..

1. | Perencanaan Kinerja 30% 24,30

2. | Pengukuran Kinerja . 30% 22,20

3. | Pelaporan Kinerja . 15% 13,50

4. | Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal | 25% 18,50

Hasil evaluasi tersebut merupakan akumulasi penilaian terhadap seluruh
komponen manajemen kinerja dan capaian kinerja pada Dinas Kesehatan
Provinsi Banten dengan penjelasan sebagai berikut:



1.

PERENCANAAN KINERJA
Hasil evaluasi terhadap Perencanaan Kinerja dengan bobot 30% dari
100%, mendapatkan nilai sebesar 24,30 dengan uraian sebagai berikut:

a. Keberadaan

Hasil evaluasi terhadap ketersediaan dokumen perencanaan kinerja
mendapat nilai sebesar 6,00 dari total 6,00. Hal ini menunjukkan
bahwa telah terdapat dokumen perencanaan berupa pedoman teknis
perencanaan kinerja, Rencana Strategis tahun 2023-2026, Rencana
Kerja, Perjanjian Kinerja, Rencana Aksi, Dokumen Rencana Kerja
Anggaran dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran.

b. Kualitas

Hasil evaluasi terhadap kualitas dokumen Perencanaan Kinerja
mendapatkan nilai sebesar 6,30 dari total 9,00. Hal ini menunjukkan
bahwa dokumen Perencanaan Kinerja telah diformalkan,
menggambarkan kebutuhan atas kinerja sebenarnya yang periu
dicapai, kualitas rumusan hasil telah jelas menggambarkan kondisi
kinerja yang akan dicapai, Indikator Kinerja telah memenuhi kriteria
SMART, memiliki cascading dan crosscutting, namun dalam diagram
cascading terdapat jabatan Sekretaris Daerah yang dijadikan sebagai
pengampu kinerja pada level strategis daerah (ultimate outcome)
yang seharusnya kinerja tersebut diampu langsung oleh Gubernur
yang kemudian diturunkan kepada kinerja urusan bidang kesehatan
atau (infermediate outcome) yang diampu oleh Kepala Perangkat
Daerah. Selain itu belum seluruh dokumen SAKIP dipublikasikan
tepat waktu dimana hanya data dukung berupa screenshoot
dokumen Penyempurnaan Perubahan Renstra Dinas Kesehatan
2023-2026 di website esr.menpan.go.id dan di website Dinas
Kesehatan Provinsi Banten berupa screenshoot dokumen Rentra dan
LKjIP.

¢. Pemanfaatan

Hasil evaluasi terhadap pemanfaatan dokumen perencanaan
mendapatkan nilai sebesar 12,00 dari total 1500. Hal ini
menunjukkan bahwa dokumen perencanaan telah dimanfaatkan
untuk mewujudkan hasil yang berkesinambungan, anggaran dan
aktivitas yang dilaksanakan telah mendukung kinerja yang ingin
dicapai, rencana aksi dipantau secara triwulanan, setiap bidang dan
pegawai memahami dan peduli, serta berkomitmen dalam mencapai
kinerja yang telah direncanakan, namun dokumen Renja Perubahan
belum menguraikan secara jelas permasalahan yang terjadi pada
triwulan Il yang dijadikan dasar dalam perbaikan atau
penyempurnaan rencana kinerja yang dituangkan dalam dokumen
Renja Perubahan.



2. PENGUKURAN KINERJA
Hasil evaluasi terhadap Pengukuran Kinerja dengan bobot 30%, dari
100% mendapatkan nilai sebesar 22,20 dengan uraian sebagai berikut:

Keberadaan

Hasil evaluasi terhadap ketersediaan dokumen Pengukuran Kinerja
mendapatkan nilai sebesar 5,40 dari total 6,00. Hal ini menunjukkan
bahwa telah terdapat pedoman teknis pengukuran kinerja dan
pengumpulan data kinerja, terdapat definisi operasional yang memuat
tentang definisi dan rumus perhitungan indikator kinerja sasaran,
program dan kegiatan dalam Rencana Strategis (Renstra), dan telah
memiliki mekanisme pengumpulan data kinerja, namun belum
dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir..

Kualitas

Hasil evaluasi terhadap kualitas Pengukuran Kinerja mendapatkan
nilai sebesar 6,30 dari total 9,00. Hal ini menunjukkan bahwa
pengukuran kinerja telah menjadi kebutuhan dalam mewujudkan
Kinerja secara Efektif dan Efisien dan telah dilakukan secara
berjenjang dan berkelanjutan, dimana pimpinan telah terlibat sebagai
pengambil keputusan dalam mengukur capaian kinerja melalui
pengesahan laporan evaluasi kinerja triwulanan dan daftar hadir
rapat evaluasi kinerja triwulanan namun kegiatan tersebut belum
didukung dengan notulensinya, selain itu aplikasi pengukuran kinerja
yang dipakai di tahun 2023 baru sampai pada tahap aspek
perencanaan kinerja/pembobotan kinerja, yang dimana proses
pengumpulan data kinerja dan pengukuran kinerjanya masih
menggunakan matrik excel atau manual.

Pemanfaatan

Hasil evaluasi terhadap pemanfaatan Pengukuran Kinerja

mendapatkan nilai sebesar 10,50 dari total 15,00. Hal ini

menunjukkan bahwa Pengukuran Kinerja telah dijadikan dasar dalam
penyesuaian anggaran dan terdapat efisiensi anggaran dalam
mencapain kinerja. Namun masih terdapat catatan sebagai berikut:

a. Pengukuran Kinerja belum menjadi dasar dalam penyesuaian
(pemberian/pengurangan) tunjangan kinerja/penghasilan yang
dilakukan di Tahun 2023 dimana hasil kinerja individu belum
terintegrasi dengan hasil kinerja organisasi atau Perangkat
Daerah;

b. belum menjadi dasar dalam penempatan/penghapusan Jabatan
baik struktural maupun fungsional;

c. Laporan evaluasi kinerja triwulanan yang telah disusun belum
memberikan informasi faktor pendorong, faktor penghambat dan
rencana perbaikan/rekomendasi untuk capaian kinerja yang tidak
mencapai target di setiap triwulan.




3. PELAPORAN KINERJA
Hasil evaluasi terhadap Pelaporan Kinerja dengan bobot 15%, dari 100%
mendapatkan nilai sebesar 13,50 dengan uraian sebagai berikut:

a. Keberadaan

Hasil evaluasi terhadap ketersediaan Pelaporan Kinerja
mendapatkan nilai sebesar 2,70 dari total 3,00. Hal ini menunjukkan
bahwa Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) telah disusun,
diformalkan, dipublikasikan pada website resmi Dinas Kesehatan dan
dokumen LKjIP telah disampaikan tepat waktu kepada Gubernur
melalui Biro Organisasi dan Reformasi Setda Provinsi Banten pada
tanggal 23 Februari 2024. Namun, pelaksanaan reviu baru
dilaksanakan pada Tahun 2023 dan Tahun 2024, belum dilaksanakan
selama 5 (lima) tahun terakhir.

b. Kualitas

Hasil evaluasi terhadap kualitas Pelaporan Kinerja mendapatkan nilai
sebesar 4,05 dari total 4, 50. Hal ini menunjukkan bahwa dokumen
Laporan Kinerja telah disusun dengan sistematika berdasarkan
Peraturan Menteri PAN&RB Nomor 53 Tahun 2014,
menginformasikan tentang pencapaian kinerja, perbandingan
realisasi kinerja dengan target tahunan, perbandingan realisasi
kinerja dengan target jangka menengah, efisiensi atas penggunaan
sumber daya dalam mencapai kinerja serta upaya perbaikan dan
penyempurnaan kinerja ke depan, serta LKjIP telah menyajikan
perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2023 dengan tahun 2022
namun belum membandingkan realisasi kinerja tahun berkenaan
dengan tahun-tahun sebelumnya.

¢. Pemanfaatan

Hasil evaluasi terhadap pemanfaatan Pelaporan Kinerja
mendapatkan nilai sebesar 6,75 dari total 7,50. Hal ini menunjukkan
bahwa informasi dalam Laporan Kinerja menjadi perhatian utama
pimpinan dan kepedulian seluruh pegawai. Laporan Kinerja
digunakan untuk menyesuaikan aktifitas, anggaran, Perencanaan
Kinerja yang akan dihadapi berikutnya, serta mempengaruhi
perubahan budaya kinerja organisasi. Dalam mengevaluasi
keberhasilan pencapaian kinerja, informasi yang terdapat pada
dokumen laporan kinerja belum didukung dengan tata cara/dasar
perhitungan realisasi atas target kinerja dan tidak melampirkan
sumber datanya.

4. EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA INTERNAL
Hasil evaluasi terhadap Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal dengan
bobot 25%, dari 100% mendapatkan nilai sebesar 18,50 dengan uraian
sebagai berikut:




a. Keberadaan

Hasil evaluasi terhadap pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Internal mendapatkan nilai sebesar 4,50 dari total 5,00. Hal ini
menunjukkan bahwa telah terdapat pedoman teknis Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Internal, dilaksanakan pada seluruh bidang
dengan melaksanakan rapat evaluasi triwulanan, namun belum
sepenuhnya dilakukan secara berjenjang karena belum disertai
dengan dengan laporan data dan capaian kinerja yang disusun oleh
masing-masing bidang.

b. Kualitas

Hasil evaluasi terhadap kualitas Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Internal mendapatkan nilai sebesar 5,25 dari total 7,50. Hal ini
menunjukkan bahwa Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah
dilaksanakan sesuai standar, pendalaman yang memadai dan
dilaksanakan pada seluruh bidang, namun belum menggunakan
teknologi informasi (aplikasi).

c. Pemanfaatan

Hasil evaluasi terhadap pemanfaatan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Internal mendapatkan nilai sebesar 8,75 dari total 12,50. Hal ini
menunjukkan bahwa rekomendasi atas hasil Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) Tahun 2022 belum ditindaklanjuti
dimana Dinas Kesehatan telah melampirkan data dukung berupa
LHE Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) pada Dinas
Kesehatan Provinsi Banten Tahun 2022 Nomor 700/0215-
Inspektorat/2023 Tanggal 27 Maret 2023, namun belum dilengkapi
dengan tindak lanjut atas rekomendasi yang terdapat pada LHE
tersebut.

B. Rekomendasi

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, Tim Evaluasi
merekomendasikan kepada Kepala Dinas Kesehatan Provinsi Banten beserta
seluruh jajarannya agar melakukan hal-hal sebagai berikut:

1.

Melakukan koordinasi dan konsultasi dengan Bappeda Provinsi Banten
terkait penyusunan cascading;

Mempublikasikan  seluruh  dokumen  SAKIP  pada  website
esr.menpan.go.id dan di website Dinas Kesehatan Provinsi Banten;
Penyusunan dokumen Renja Perubahan perlu menguraikan
permasalahan yang terjadi sampai dengan triwulan Il

Melakukan koordinasi dan konsultasi dengan Tim Implementasi SAKIP
Pemerintah Provinsi Banten tentang penggunaan aplikasi dalam
pelaksanaan pengukuran kinerja dan evaluasi akuntabilitas kinerja
internal;




5. Dalam penyusunan laporan evaluasi kinerja triwulanan pada tahun
berikutnya agar memberikan informasi faktor pendorong, faktor
penghambat dan rencana perbaikan/rekomendasi untuk capaian kinerja
yang tidak mencapai target di setiap triwulan;

6. Dalam laporan kinerja agar menyajikan:

a. Perbandingan realisasi kinerja tahun berkenaan dengan tahun-tahun
sebelumnya;

b. Menjelaskan tata cara perhitungan realisasi atas target kinerja dari
indikator kinerja sasaran dan melampirkan sumber datanya.

7. Menyusun laporan capaian kinerja pada setiap bidang atas hasil capaian
kinerja program dan kegiatan setiap triwulan;

8. Menyelesaikan tindak lanjut seluruh rekomendasi Hasil Evaluasi AKIP
Tahun 2022.

lll. PENUTUP

Demikian Laporan Hasil Evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (AKIP) Tahun 2023 pada Dinas Kesehatan Provinsi Banten. Kami
menghargai upaya saudara beserta seluruh jajaran dalam menerapkan SAKIP
secara utuh di lingkungan Dinas Kesehatan Provinsi Banten. Atas perhatian dan
kerjasamanya diucapkan terimakasih.

Pit. INSPEKTUR DAERAH
PROVINSI BANTEN

OHARA, S.50s, M.Si
Pembina Utama Muda
NIP. 19700320 200112 1 002




Lampiran |

Nomor
Tanggal
Hal : LHE AKIP pada Dinas
Kesehatan Provinsi
Banten Tahun 2023
No Komponen/Sub Komponen Bobot Nilai
B e e e o R R edl e :
1. | Perencanaan Kinerja 30,00 24,30
a. Dokumen Perencanaan kinerja telah tersedia 6,00 6,00
b. Dokumen Perencanaan kinerja telah memenuhi standar 9,00 6,30
yang baik, yaitu untuk mencapai hasil, dengan ukuran
kinerja yang SMART, menggunakan penyelarasan
(cascading) disetiap level secara logis, seria
memperhatikan kinerja bidang lain (crosscutting)
c. Perencanaan Kinerja telah dimanfaatkan untuk 15,00 12,00
mewujudkan hasil yang berkesinambungan
2. | Pengukuran Kinerja 30,00 22,20
a. Pengukuran Kinerja telah dilakukan 6,00 5,40
b. Pengukuran Kinerja telah menjadi kebutuhan dalam 9,00 6,30
mewujudkan Kinerja secara Efektif dan Efisien dan telah
dilakukan secara berjenjang dan berkelanjutan
c. Pengukuran Kinerja telah dijadikan dasar dalam 15,00 10,50
pemberian Reward dan Punishment, serta penyesuaian
strategi dalam mencapai kinerja yang efektif dan efisien
3. | Pelaporan Kinerja 15,00 13,50
a. Terdapat Dokumen Laporan yang menggambarkan 3,00 2,70
Kinerja
b. Dokumen Laporan Kinerja telah memenuhi Standar 4,50 4,05
menggambarkan Kualitas atas Pencapaian Kinerja,
informasi keberhasilan/kegagalan kinerja serta upaya
perbaikan/ penyempurnaannya
¢. Pelaporan Kinerja telah memberikan dampak yang besar 7.50 6,75
dalam penyesuaian strategi’kebijakan dalam mencapai
kinerja berikutnya
4. | Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 25,00 18,50
a. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan 5,00 4,50
b. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan 7,50 525
secara berkualitas dengan Sumber Daya yang memadai
¢. Implementasi SAKIP telah meningkat karena evaluasi 12,50 875
Akuntabilitas Kinerja Internal sehingga memberikan
kesan yang nyata (dampak) dalam efektifitas dan
efisiensi Kinerja
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